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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bermitra dengan kelompok UMKM wanita bidang makanan
dan minuman di desa Kepuh Kemiri, kecamatan Tulangan, kabupaten Sidoarjo, yang berjumlah sekitar 15
usaha mikro. Meskipun sebagian besar pelaku usaha telah memiliki akses perangkat digital, pemanfaatannya
masih terbatas pada fungsi sosial dasar. Minimnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, akses
modal, dan requlasi usaha menyebabkan banyak usaha tidak tercatat secara administrasi, sehingga
menghambat peluang memperoleh dukungan dari pemerintah atau lembaga keuangan. Permasalahan utama
yang dihadapi adalah lingkup penjualan yang sempit, belum memanfaatkan teknologi digital untuk
pemasaran, belum memiliki identitas produk, serta kesulitan permodalan. Program ini menggunakan
pendekatan learning by doing melalui sosialisasi, pelatihan, pendampingan, konsultasi, dan keberlanjutan.
Fokus kegiatan adalah penguatan manajerial UMKM melalui strategi pemasaran digital, branding produk,
serta penyediaan akses modal usaha. Hasilnya menunjukkan sebanyak 5 dari 15 UMKM mampu membuat
dan mengunggah konten digital di media sosial, 10 UMKM telah memiliki logo dan desain kemasan, serta
3 UMKM berhasil memperoleh akses modal untuk memperluas pasar. Keberlanjutan program diwujudkan
dengan pembentukan grup digital (WhatsApp Group atau forum online) sebagai wadah berbagi informasi,
tips pemasaran, dan kolaborasi antar pelaku UMKM. Program ini terbukti meningkatkan kapasitas digital,
identitas produk, dan akses permodalan, sehingga memperkuat daya saing UMKM wanita di desa Kepuh
Kemiri.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi besar dalam dunia usaha,
termasuk di sektor UMKM yang menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia.
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, dikenal sebagai salah satu pusat pertumbuhan UMKM
dengan basis industri makanan, minuman, serta produk olahan hasil laut yang sangat
potensial (BPS Sidoarjo, 2022). Namun, tantangan globalisasi menuntut pelaku UMKM di
Sidoarjo, khususnya wanita pengusaha, untuk mampu beradaptasi dengan strategi
pemasaran digital yang lebih efektif (Kotler & Keller, 2016). Penerapan digital marketing
terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan UMKM
melalui pemanfaatan platform media sosial dan e-commerce (Huda et al., 2020).
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Selain digital marketing, branding digital juga berperan penting dalam membangun
citra dan daya saing produk UMKM di Sidoarjo. Identitas merek yang kuat melalui desain
logo, kemasan produk, serta konsistensi visual dapat menciptakan nilai tambah bagi
konsumen (Aaker, 2013). Namun, sebagian besar pelaku UMKM wanita di Sidoarjo belum
memiliki pemahaman mendalam mengenai strategi digital branding yang tepat sehingga
produk sulit bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Pramudiana & Andriani, 2021).
Perkembangan digital branding pada UMKM telah menjadi perhatian luas dalam literatur
internasional, terutama karena kemampuannya dalam meningkatkan visibilitas,
kepercayaan konsumen, dan diferensiasi produk di pasar global. Menurut (Keller, 2020)
menegaskan bahwa digital branding yang efektif melalui konsistensi identitas visual,
storytelling merek, dan interaksi dua arah di media digital mampu menciptakan ekuitas
merek yang berkelanjutan bagi usaha kecil. Di samping itu, permasalahan akses terhadap
modal usaha juga menjadi hambatan utama bagi UMKM wanita di Sidoarjo. Minimnya
literasi keuangan dan keterbatasan dalam penyusunan proposal bisnis seringkali membuat
mereka kesulitan menjangkau lembaga pembiayaan formal (Tambunan, 2019). Padahal,
ketersediaan akses modal yang layak sangat menentukan keberlanjutan dan
pengembangan usaha kecil menengah di daerah (Rahayu et al., 2022). World Bank (2020)
menegaskan bahwa fintech, termasuk didalamnya digital microfinance, mampu memperluas
inklusi keuangan bagi pelaku usaha mikro yang sebelumnya tidak terjangkau lembaga
keuangan formal. Oleh karena itu, program pengabdian ini dirancang untuk memberikan
pelatihan pemasaran digital, digital branding, dan manajemen keuangan, sekaligus
mendampingi UMKM wanita dalam memperoleh akses permodalan yang layak, sehingga
mampu meningkatkan daya saing sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
Sidoarjo secara berkelanjutan.

UMKM dengan pemilik seorang wanita menjadi prioritas dalam program
pengabdian ini karena pemberdayaan ekonomi perempuan terbukti memberikan dampak
ganda bagi kesejahteraan keluarga, peningkatan kualitas hidup masyarakat, dan
pertumbuhan ekonomi lokal. Menurut UN Women (2022), ketika perempuan memiliki
akses lebih besar terhadap peluang usaha dan sumber daya finansial, pendapatan yang
dihasilkan cenderung dialokasikan untuk pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan keluarga,
sehingga memperkuat ketahanan sosial-ekonomi komunitas. Hal ini sejalan dengan SDGs
Tujuan 5 (Kesetaraan Gender) yang mendorong partisipasi penuh perempuan dalam
kegiatan ekonomi, SDGs Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui
penciptaan lapangan kerja yang inklusif, dan SDGs Tujuan 10 (Pengurangan Ketimpangan)
dengan mengurangi kesenjangan akses modal, pelatihan, dan teknologi antara pelaku
usaha laki-laki dan perempuan. Pemberdayaan UMKM perempuan juga membantu
menciptakan ekosistem bisnis yang lebih berkeadilan, meningkatkan daya saing produk
lokal, dan memperkuat fondasi pembangunan ekonomi berkelanjutan di tingkat desa
maupun kota.

Mitra dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok
pengusaha UMKM wanita bidang makanan dan minuman desa Kepuh Kemiri yang
berjumlah kurang lebih 15 usaha mikro. Usaha-usaha tersebut sebagian besar dijalankan
secara konvensional. Meskipun mayoritas warga telah memiliki akses terhadap perangkat
digital seperti smartphone dan internet, pemanfaatannya masih terbatas pada fungsi sosial
dasar seperti komunikasi atau hiburan. Lebih jauh, minimnya pengetahuan mengenai
pengelolaan keuangan, akses modal, serta regulasi usaha menyebabkan sebagian besar
usaha tidak terdata dan tidak tercatat secara administrasi. Kondisi ini menghambat
kemungkinan mereka untuk mendapatkan dukungan program dari pemerintah, koperasi,
atau institusi keuangan mikro.

220



Rizky Eka Febriansah, Detak Prapanca, Mochamad Alfan Rosid, Nihlatul Qudus Sukma Nirwana, Tasya Fatmawati Arifin, Putri
Nazilatul Fadhliyah, Amanda Aditya Sri Nengsih, Eka Aditia Suherman, Indah Rizqi Tsania

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama pada kelompok UMKM wanita bidang
makanan dan minuman desa Kepuh Kemiri adalah lingkup penjualan yang masih terbatas
pada lingkungan sekitar dengan jangkauan pasar yang sempit, belum banyak
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran, belum memiliki identitas produk, dan
kesulitan dalam permodalan usaha. Pemasaran digital memiliki peran yang sangat penting
dalam mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM makanan dan minuman dan
desa Kepuh Kemiri, terutama di era transformasi digital saat ini. Melalui strategi digital
marketing, pelaku UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas tanpa dibatasi oleh
wilayah geografis. Kehadiran media sosial, marketplace, dan website memberikan
kesempatan bagi UMKM untuk membangun citra merek, meningkatkan visibilitas produk,
serta memperkuat hubungan dengan pelanggan .

Permasalahan selanjutnya adalah belum adanya identitas produk UMKM makanan
dan minuman Desa Kepuh Kemiri yang jelas dan unik. Digital branding melalui logo, desain
visual, tone komunikasi, hingga kehadiran di media sosial dapat membedakan produk
UMKM dari pesaing sejenis. Digital branding juga membantu UMKM menjangkau segmen
pasar yang lebih luas dengan cara yang lebih efisien dan terukur. Akses terhadap modal
usaha merupakan faktor krusial bagi keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM karena
modal menentukan kemampuan produksi, pengembangan produk, dan perluasan pasar.
Banyak UMKM di Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam memperoleh
pembiayaan formal akibat kurangnya jaminan atau literasi keuangan. Padahal, dukungan
modal yang memadai dapat meningkatkan kapasitas usaha dan mendorong penciptaan
lapangan kerja baru.

Keunikan dan kebaruan (novelty) program pengabdian ini terletak pada pendekatan
integratif yang menggabungkan tiga pilar utama secara simultan, yaitu pemasaran digital,
digital branding, dan akses modal berbasis literasi keuangan. Berbeda dengan program
pemberdayaan sebelumnya yang cenderung terfragmentasi, program ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan promosi, tetapi juga membangun identitas merek yang
berkelanjutan serta menyiapkan UMKM perempuan agar kapabilitas UMKM dalam
mendapatkan akses modal dari institusi perbankan/ non bank. Pendekatan integratif ini
menjadikan program abdimas sebagai model pemberdayaan UMKM perempuan yang
komprehensif, berkelanjutan, dan relevan dengan tantangan ekonomi digital, sekaligus
memperkuat kontribusi akademik dalam pengembangan model pengabdian berbasis
inovasi sosial dan teknologi.

Melalui uraian di atas, kegiatan pengabdian dengan tema pemberdayaan wanita
melalui pemasaran digital, digital branding, dan akses terhadap modal usaha di Sidoarjo
Jawa Timur dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian
UMKM wanita agar mampu bersaing di era digital, sekaligus memperkuat peran
perempuan dalam sektor ekonomi kreatif daerah. Program ini tidak hanya bertujuan untuk
memberikan keterampilan teknis dalam digital marketing, branding, dan manajemen
keuangan, tetapi juga sebagai strategi memperluas akses pasar dan peluang permodalan
agar keberlanjutan usaha dapat terjamin. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif, mengurangi kesenjangan gender
dalam dunia usaha, serta meningkatkan daya saing UMKM wanita di Sidoarjo sebagai
bagian dari pembangunan ekonomi lokal dan nasional yang berkelanjutan.
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2.Metode

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan pendekatan learning by doing. Melalui pendekatan tersebut,
kegiatan dirancang dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, pendampingan, konsultasi, dan
keberlanjutan program. Untuk memastikan tujuan dapat tercapai, prosedur kegiatan
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang ditunjukkan pada Gambar 1.

1. Pelatihan pemasaran digital produk UMKM F R ontr ottt Luracorar 4 o

2. Pelatihan desain kemasan produk UMKM " Rlinik i‘:’cnm‘“' d;m[:i‘ts.;i.r; hrmd!:]; s

3. Pelatihan Skema Kredit dan Pembiayaan : Klisik kulls‘lll‘l'\si '|ks¢\- : " i 8
UMKM 3 usi akses permodalan

3 ’ Keberlanjut
, Sosialisasi , Pelatihan ‘ Pendampingan ’ Konsultasi ep';';;,"a’m an
Pendampingan pemasaran digital: ] akses p {4l

Pendampingan branding digital:

1. Pengenalan platform digital marketing I. Pend
8 -

digitalisasi k

a. Pendapingan pembuatan logo usaha,
warna khas produk, dan elemen visual
lainnya menggunakan aplikasi gratis
seperti Canva,

Pembuntan desain kemasan sederhana dan
menarik yang mencerminkan keunikan
produk UMKM

-

(WhatsApp Business, Instagram,
Facebook, TikTok, marketplace)
2. Pembuatan akun Google My Business
3. Pembuatan konten visual sederhana,
seperti foto produk, flyer digital, dan
video promosi menggunakan aplikasi
ringan (Canva, CapCut, dil).

=

UMEKM xlsnt~ an aplikasy pencatatan
Keuangan

Pembuatan laporan keuangan untuk
bank/investor

Pendampingan manajemen risiko dan
pengelolran hutang

Indikator capaian:

Indikator capaian:

Indikator capaian

1. >80% peserta memiliki akun usala
aktif di minimal satu platform digital
(Instagram/WA Busmess/Facehook
Page'Marketplace).

2. >80% peserta mampu mengunggah
minimal 3 konten promosi (foto,
caption, video singkat) secarn mandin

3. >10% peserta mumpu mengunakan
aplikasi pembuatan konten digital
tingkat dasa

»80% PC\CII-I IIL\HI')\‘ mencatat
transaks: kewangan hanian usaha secara
sederhana.

»30% peserta mengajukan proposal
atau berkonsultasi dengan lembaga
pembiayaan (simulasi/pengajuan nyata),
i M I 0% peserta mampu
mendapatkan permodalan dani institusi
keuangan

1. 100% peserta memiliki logo usaha I
digital hasil desain mandiri atau
dengan pendampingan
Tersusunnya satu paket id
merek (logo, warna khas, nama
usaha, dan narasi singkat bra md)
3. >80% peserta telah n
desain kemasan dengan label yang
informatif dan menarik

"
o

Gambar 1. Flow Chart Pelaksanaan Kegiatan Digital Branding

2.1. Sosialisasi

Sosialisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) perlu dilakukan
kepada mitra agar tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan program dapat dipahami
secara jelas sejak awal. Dengan adanya sosialisasi, mitra dapat mempersiapkan sumber
daya, menyesuaikan kebutuhan, serta memberikan masukan agar program lebih tepat
sasaran dan efektif. Hal ini penting karena keberhasilan pengabdian sangat bergantung
pada keterlibatan dan komitmen mitra dalam setiap tahap kegiatan (Febriansah, Hanif, &
Taurusta, 2022).

2.2. Pelatihan

Tahap selanjutnya berupa pemberian materi kepada mitra UMKM yang mencakup
strategi pemasaran digital, perancangan desain produk, dan manajemen keuangan umkm
untuk akses modal. Proses pembelajaran dilakukan menggunakan media presentasi
sehingga memudahkan peserta memahami urgensi strategi digital branding dan manajemen
keuangan. Fokus utama dari pelatihan ini adalah bagaimana UMKM dapat meningkatkan
penjualan, memperluas pasar, dan memperkuat daya saing melalui digitalisasi (Purwanti
& Rahayu, 2020), serta meningkatkan kapasitas produksi melalui akses modal (Sari &
Lestari, 2020).

222



Rizky Eka Febriansah, Detak Prapanca, Mochamad Alfan Rosid, Nihlatul Qudus Sukma Nirwana, Tasya Fatmawati Arifin, Putri
Nazilatul Fadhliyah, Amanda Aditya Sri Nengsih, Eka Aditia Suherman, Indah Rizqi Tsania

2.3. Pendampingan

Pada tahap pendampingan, tim pengabdian mendampingi pelaku UMKM dalam
pembuatan akun google my business, menentukan media sosial dan marketplace yang
relevan, merancang desain kemasan yang mendukung pemasaran digital, serta
penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi pencatatan akuntansi yang
digunakan sebagai persyaratan untuk mendapatkan akses modal di institusi perbankan.
Selain itu, tahap ini juga berfungsi sebagai evaluasi untuk menilai tingkat pemahaman
peserta terhadap materi pelatihan yang telah diberikan (Azizah et al., 2022).

2.4. Konsultasi

Tahap selanjutnya adalah konsultasi, yang memberikan ruang bagi mitra untuk
menyampaikan permasalahan secara langsung kepada tim pendamping. Kegiatan ini juga
menjadi forum evaluasi yang diarahkan pada pemberian solusi praktis terhadap kendala
yang dihadapi UMKM dalam mengimplementasikan materi pelatihan dan asistensi
(Rahmiyati et al., 2022). Kegiatan konsultasi dimulai sejak proses pendampingan hingga
program pengabdian usai, dimana tim pengabdian membuka posko konsultasi yang dapat
diakses oleh mitra program di hari dan jam kerja.

2.5. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan memastikan bahwa mitra dapat mengimplementasikan ilmu,
keterampilan, dan teknologi yang telah diberikan secara mandiri, sehingga hasil program
dapat terus berkembang dan memberikan nilai tambah dalam jangka panjang. Selain itu,
keberlanjutan berfungsi sebagai upaya pendampingan pasca-program, pemantauan
perkembangan, serta evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan dan menyesuaikan
kebutuhan mitra di masa depan. Tanpa rencana keberlanjutan, program pengabdian
berisiko hanya menjadi kegiatan sesaat tanpa kontribusi nyata terhadap peningkatan
kapasitas dan kemandirian masyarakat (Rahmawati et al., 2021).

3.Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan prioritas permasalahan yang ada, maka permasalahan yang perlu
ditangani pada penguatan manajerial UMKM meliputi optimalisasi pemasaran produk
UMKM dengan strategi pemasaran digital dan branding digital, serta penguatan kapasitas
produksi UMKM dengan penyediaan akses terhadap modal usaha pada UMKM desa
Kepuh Kemiri, kecamatan Tulangan, kabupaten Sidoarjo. Langkah - langkah pelaksanaan
pengabdian masyarakat bidang pemasaran sebagai berikut mengadaptasi pendekatan
learning by doing (Febriansah, Maryanti, & Prasojo, 2024).

3.1. Sosialisasi

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi kepada pelaku UMKM wanita di desa Kepuh
Kemiri mengenai urgensi transformasi digital dalam strategi pemasaran produk, serta
branding digital sebagai elemen utama dalam membangun citra dan identitas produk
UMKM di era digital (Gambar 2). Dalam sesi ini, dijelaskan manfaat pemasaran digital
seperti perluasan jangkauan pasar, peningkatan daya saing produk, serta penguatan brand
secara online. Pelaku UMKM wanita juga diberikan pemahaman mengenai perbedaan
antara sekadar menjual produk dengan membangun merek yang kuat, serta bagaimana
branding dapat meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen terhadap
produknya.
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SOSIALISASI PROGRAM
PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT:
PEMBERDAYAAN WANITA
MELALUI PEMASARAN DIGITAL,
BRANDING DIGITAL DAN AKSES
TERHADAP MODAL USAHA'

UMKM DESA KEPUH KEMIRI

Ditinjau dari sisi akses modal, peserta dikenalkan pada jenis-jenis lembaga pembiayaan,
kriteria kelayakan akses modal, dan pentingnya memiliki laporan keuangan sebagai bukti
kesehatan usaha. Tahapan sosialisasi disini bukan hanya digunakan untuk membangun
kesadaran awal mengenai program, tetapi juga untuk menumbuhkan komitmen peserta
terhadap proses pelatihan dan pendampingan selanjutnya.

3.2. Pelatihan

Tahap pelatihan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini mencakup
pemberian materi pembelajaran terkait tiga garis besar materi, yaitu: (1) pelatihan
pemasaran digital disusun secara sistematis dan praktis, mencakup: 1) pengenalan
platform digital marketing (Whatsapp Business, Instagram, Facebook, Tiktok, Marketplace); 2)
pembuatan akun bisnis dan teknik promosi efektif, termasuk penggunaan hashtag, caption
menarik, jadwal posting, dan teknik storytelling; 3) pembuatan konten visual sederhana,
seperti foto produk, flyer digital, dan video promosi menggunakan aplikasi ringan (Canva,
Cap Cut, dan sebagainya). Metode pelatihan bersifat partisipatif, di mana peserta langsung
mempraktikkan materi dengan produk usaha masing-masing. Pemateri dalam bagian ini
adalah Dr. M. Alfan Rosid, M.Kom.

Pelatihan digital branding dilakukan melalui pendekatan praktis, dengan materi
utama meliputi: 1) konsep dasar branding dan pentingnya identitas visual. 2) pelatihan
pembuatan logo usaha, warna khas produk, dan elemen visual lainnya menggunakan
aplikasi gratis seperti Canva; 3) penyusunan narasi merek (brand story) dan teknik
penulisan konten promosi yang konsisten dengan karakter usaha; 4) desain kemasan
sederhana dan menarik yang mencerminkan keunikan produk UMKM. Peserta dipandu
untuk langsung membuat identitas visual merek yang sesuai dengan produk dan target
pasar mereka. Pemateri dalam bagian ini adalah Rizky Eka Febriansah, S.Mb., M.SM.

Pelatihan manajemen keuangan UMKM, yang spesifik diperuntukkan untuk
memperoleh akses modal, difokuskan pada keterampilan praktis, seperti: 1) pencatatan
arus kas sederhana (pemasukan dan pengeluaran harian usaha); 2) penyusunan laporan
laba-rugi, neraca, dan catatan modal; 3) pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta
penentuan harga pokok produksi (HPP); 4) penyusunan proposal usaha atau rencana
bisnis sebagai dokumen pendukung untuk pengajuan modal. Materi disampaikan dengan
pendekatan aplikatif agar mudah diterapkan oleh pelaku UMKM dengan latar belakang
pendidikan yang beragam. Pemateri dalam bagian ini adalah Detak Prapanca S E., MM.
Adapun pelaksanaan kegiatan dapat disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Program Pengabdian Kepada Masyarakat

3.3. Pendampingan

Pada tahap ini, tim pengabdi berkeliling ke 15 tempat UMKM peserta di desa Kepuh
Kemiri untuk memantau sejauh mana pemahaman pengusaha wanita desa Kepuh Kemiri
dalam menjalankan materi pelatihan yang telah dilakukan sebelumnya pada proses
bisnisnya (Gambar 4).

3.4. Konsultasi

Pada tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap pendampingan, dimana tim
pengabdi membuka klinik konsultasi pada salah satu rumah milik peserta UMKM, dengan
harapan bahwa jika peserta UMKM memiliki pertanyaan atau menginginkan
pendampingan lebih lanjut pada aspek pemasaran digital, digital branding, atau akses
modal pada usahanya (Gambar 5).

Gambar 5. Rangkaian Kegiatan Konsultasi dalam Program Pengabdian Kepada
Masyarakat
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3.5. Keberlanjutan Program

Agar hasil pelatihan dan pendampingan berkelanjutan maka dibentuk grup digital
(WhatsApp Group atau Forum Online) untuk berbagi informasi, tips pemasaran, dan
memfasilitasi kolaborasi antar pelaku UMKM. Selain itu, peserta yang aktif dan berhasil
menjalankan strategi digital marketing dan / atau strategi branding akan dijadikan role
model untuk memotivasi pelaku UMKM yang lain. Program ini juga diarahkan untuk
menjalin kemitraan dengan komunitas UMKM, pemerintah desa, dan instansi pendukung
digitalisasi usaha di tingkat lokal. Selain itu, dibuat modul digital dan sebagai bahan
rujukan jangka panjang sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.

MONOGRAF

PENGUATAN ONERJA MANASRIAL UMKM DALAM
MENNGEATEAN DAYA SAING O ERA SOSAL 5.0
PERAN MOOUR MANAIEMEN PEMASARAN
MANUUMEIN KLUANGAN. QRN MANASMIN
OPERASIONAL DALAM PENGELOLAAN B2SNIS UMKM
EERDASARKAN SDGS 12

Rizky E. Febriansah, SMb., M.SM.
Detak Prapanca, SE, MM.
Nihlatul Q.S. Nirwana, SE., MM., CRP.

Gambar 6. Modul Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Seluruh kegiatan dalam program pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan
dengan lancar sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Untuk menilai keberhasilan
pelaksanaannya, telah disusun berbagai tahapan kegiatan beserta target keluaran yang
ingin dicapai. Tabel 1 menampilkan rincian setiap tahapan kegiatan beserta hasil luaran
yang diperoleh dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tersebut.

Tabel 1. Hasil dari Rangkaian Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan Luaran

Sosialisasi kegiatan 1. Terciptanya kesadaran mengenai pemanfaatan
"Pemberdayaan Wanita pemasaran digital

Melalui Digital Marketing 2. Terciptanya kesadaran mengenai pembuatan branding
dan Akses Terhadap produk yang dapat meningkatkan daya tarik dan
Modal Usaha” kepercayaan konsumen

3. Terciptanya kesadaran mengenai manajemen keuangan
usaha yang tertib dan transparan
1. Pengenalan platform digital marketing, pembuatan akun

i/fi?ltj;?rr:g[)gil;’:al bisnis dan teknik promosi efektif, dan Pembuatan konten
Branding, dan Akses visual sederhana. . . . . .
Modal 2. Konsep dasar branding dan pentingnya identitas visual,

serta penyusunan narasi merek (brand story)
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3. Penyusunan laporan laba-rugi, neraca, dan catatan
modal dan penyusunan proposal usaha sebagai
dokumen pendukung untuk pengajuan modal, dan

Pendampingan Digital 1. Mengunggah konten promosi secara konsisten di
Marketing, Digital platform digital dan Menggunakan fitur-fitur penjualan
Branding, dan Akses (seperti katalog WA Business, menu di Instagram Shop,
Modal dst... dan fitur chat otomatis).

2. Menggunakan logo dan desain visual baru pada media
sosial, kemasan produk, dan bahan promosi.

3. Tutorial penggunaan aplikasi keuangan agar peserta
terbiasa dengan proses digitalisasi keuangan.

Konsultasi Digital 1. Monitoring interaksi akun bisnis digital.

Marketing, Digital 2. Monitoring persepsi pasar terhadap produk setelah
Branding, dan Akses rebranding.

Modal 3. Simulasi pengajuan dana ke koperasi, BMT, atau

lembaga keuangan mikro lainnya.
Keberlanjutan kegiatan
"Pemberdayaan Wanita
Melalui Digital Marketing
dan Akses Terhadap
Modal Usaha”

Pembentukan grup digital (WhatsApp Group) untuk
berbagi informasi, tips pemasaran, dan memfasilitasi
kolaborasi antar pelaku UMKM.

2. Modul digital sebagai bahan rujukan jangka panjang.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi berbasis digital
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM dan pemberdayaan
ekonomi perempuan. Studi oleh (Suryani et al., 2020) menunjukkan bahwa pelatihan digital
marketing tidak hanya meningkatkan kemampuan promosi, tetapi juga memicu perubahan
perilaku dalam pengelolaan usaha, sehingga pelaku UMKM mulai memanfaatkan data
digital untuk merumuskan strategi penjualan. Hasil ini konsisten dengan temuan program
abdimas di desa Kepuh Kemiri, setelah pendampingan dan pelatihan sebagian besar
peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang platform digital, mulai dari
pengelolaan akun media sosial hingga pemanfaatan marketplace. Hal ini relevan dengan
temuan (Dwivedi et al, 2021) bahwa adopsi teknologi digital oleh UMKM mampu
memperluas jangkauan pasar dan memperbaiki struktur distribusi produk, meskipun
masih terdapat tantangan terkait literasi teknologi di kalangan pelaku usaha tradisional.

Selain itu, hasil kajian (Nambisan et al., 2019) menegaskan bahwa digitalisasi usaha
membuka peluang signifikan bagi perempuan untuk lebih terlibat dalam aktivitas ekonomi
formal, terutama melalui pembentukan jaringan bisnis digital dan kolaborasi platform
online. Temuan tersebut memberi landasan kuat bagi program ini yang menempatkan
pemberdayaan UMKM perempuan sebagai bagian inti dari strategi intervensi. Dukungan
literatur ini memperkuat argumentasi bahwa digital marketing dan digital branding tidak
hanya meningkatkan visibilitas produk secara instan, tetapi juga menciptakan transformasi
struktural dalam cara pelaku UMKM mengelola usaha yakni dari pendekatan tradisional
ke pendekatan berbasis data dan teknologi.

Dampak jangka panjang dari program ini memiliki implikasi yang lebih luas
terhadap kemandirian ekonomi perempuan. Menurut Sullivan & Meek (2019), keterlibatan
perempuan dalam kewirausahaan terutama saat didukung dengan sumber daya teknologi
berdampak ganda; tidak hanya meningkatkan pendapatan rumah tangga, tetapi juga
memperkuat posisi negosiasi ekonomi perempuan dalam keluarga dan komunitas. Hal
tersebut sejalan dengan hasil abdimas yang menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan digital dan akses ke modal dapat memperkuat ketahanan ekonomi individu
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dan keluarga, serta mengurangi kerentanan terhadap fluktuasi ekonomi lokal. Literasi
keuangan yang diperoleh melalui pelatihan sistem keuangan digital juga membentuk
perilaku pengelolaan usaha yang lebih disiplin, sehingga pada jangka panjang UMKM
lebih mudah memenuhi syarat akses pembiayaan dari lembaga formal, termasuk
perbankan dan fintech, sebagaimana ditunjukkan oleh (Suryani et al., 2020) dalam
kaitannya dengan inklusi keuangan.

Dari perspektif daya saing UMKM, penguatan digital branding memberikan
diferensiasi produk yang penting dalam pasar yang semakin kompetitif. Keller (2020)
menjelaskan bahwa brand equity yang kuat merupakan aset strategis yang memungkinkan
usaha kecil bersaing bukan hanya secara harga, tetapi juga melalui nilai merek yang
diasosiasikan dengan kualitas dan kepercayaan konsumen. Temuan artikel ini
menunjukkan bahwa setelah intervensi rebranding, UMKM wanita mulai menunjukkan
konsistensi dalam penggunaan identitas visual produk dan narasi merek pada media
digital, yang pada gilirannya mempermudah konsumen untuk mengingat dan memilih
produk mereka di antara produk sejenis. Mekanisme ini menjadi bagian dari strategi jangka
panjang untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan loyalitas pelanggan, dua
indikator penting dalam daya saing usaha menurut literatur branding global.

Secara keseluruhan, gabungan temuan empiris dari penelitian terdahulu dengan
hasil intervensi program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM perempuan
melalui digital marketing, branding digital, dan akses modal tidak hanya bersifat jangka
pendek, tetapi juga memiliki potensi dampak jangka panjang yang berkelanjutan. Dampak
ini mencakup peningkatan kapabilitas digital UMKM, penguatan akses ke modal melalui
praktik keuangan yang lebih baik, pemantapan posisi ekonomi perempuan dalam
komunitas, serta peningkatan daya saing produk lokal dalam konteks pasar nasional
maupun global. Dengan demikian, program ini tidak hanya menjawab tantangan saat ini,
tetapi juga membantu memetakan arah pengembangan UMKM yang adaptif terhadap
revolusi digital yang terus berkembang.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan program pengabdian pemberdayaan wanita melalui digital marketing
dan akses terhadap modal usaha desa Kepuh Kemiri, kecamatan Tulangan, kabupaten
Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM perempuan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasar dan
memperkuat daya saing usaha. Pelatihan pemasaran digital, pendampingan strategi
branding, serta penguatan akses permodalan telah memberikan bekal keterampilan praktis
sekaligus membuka peluang bagi UMKM wanita untuk mengembangkan usaha secara
berkelanjutan. Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta, tetapi juga mendorong kemandirian ekonomi, kesetaraan gender,
dan pertumbuhan usaha kecil di tingkat desa sebagai kontribusi nyata terhadap
pembangunan ekonomi lokal. Tindakan keberlanjutan program dari kegiatan ini adalah
dibentuk grup digital (whatsapp group atau forum online) untuk berbagi informasi, tips
pemasaran, dan memfasilitasi kolaborasi antar pelaku UMKM. Selain itu, peserta yang aktif
dan berhasil menjalankan strategi digital marketing dan atau strategi branding akan
dijadikan role model untuk memotivasi pelaku UMKM yang lain. Program ini juga
diarahkan untuk menjalin kemitraan dengan komunitas UMKM, pemerintah desa, dan
instansi pendukung digitalisasi usaha di tingkat lokal.
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